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Hidrokuinon dan niasinamid adalah salah senyawa organik yang di 
gunakan dalam produk krim pemutih wajah, penggunaanya dalam sediaan krim 
dilarang karena dapat menyebabkan karsinogenik. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa kadar hidrokuinon dan niasinamid, apakah sesuai dengan keputusan 
Badan Pengawas Obat dan Makanan dengan menggunakan metode 
Spektrofotometri UV Multivariat. Berdasarkan hasil Validasi yang di lakukan 
dalam plasma di ketahui linearitas yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar Hidrokuinon r = 0,9998 dengan persamaan y = 0,0215x + 
0,0356 danniasinamid r = 0,9996, dengan persamaan y = 0,2623x + 0,0036, batas 
deteksi 0,3906 μg/mL, 0,0457 μg/mL dan batas kuantifikasi 1,3023 μg/mL, 
0,1524 μg/mL. Nilai % recovery yang di dapat sebesar hidrokuinon 96-100% dan 
niasinamid 106-109% dengan tiga konsentrasi yang berbeda, dan nilai RSD 
sebesar 0,0636% dan 0,384 %. Kesimpulan bahwa optimasi dan validasi 
penetapan kadar hidrokuinon dan niasinamid dalam plasma menggunakan 
spektrofotometri UV multivariat memenuhi persyaratan. 
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A. Latar Belakang 
Hidrokuinon adalah zat aktif yang dapat mengendalikan pigmentasi kulit 
yang berwarna gelap kecoklatan, sehingga muncul bercak atau bintik hitam 
pada kulit. Hidrokuinon ini digunakan untuk mencerahkan kulit yang terlihat 
gelap akibat bintik dan titik-titik penuaan. Selain itu hidrokuinon juga dapat 
menimbulkan efek samping yang dapat merugikan bagi pengguna krim 
hidrokuinon tersebut. Efek samping yang ringan yaitu jika terlalu banyak 
penggunaan hidrokuinon menyebabkan kemerahan pada kulit wajah begitupun 
jika terkena sinar matahari. (Irnawati dkk., 2016) 
Niasinamid adalah salah satu vitamin B yang dapat digunakan untuk 
mengobati gangguan pada kulit wajah. Niasinamid ini memiliki indikasi sebagai 
antiinflamasi dan selain itu niasinamid diindikasikan sebagai antiacne (anti 
jerawat). Niasinamid juga dapat membantu memperkuat pertahanan lapisan 
kulit yang paling luar. Karena kemampuan tersebut, vitamin B3 ini dapat 
mengencangkan kulit dan mempunyai sifat antiinflamasi yang bagus untuk 
menghilangkan kemerahan yang disebabkan oleh jerawat dan meredakan 
jerawat yang meradang (Aini & retno, 2016). 
Sesuai dengan keputusan BPOM HK.00.05.42.1018 penguanaan 
hidrokuinon dilarang pada sediaan kosmetik, namun masih diperbolehkan 
penggunaanya oleh tenaga professional dengan prasyarat kadar yang 
diperbolehkan tidak lebih dari 2%. Namun diduga sediaan krim yang beredar 
masih mengandung hidrokuinon dan penggunaan oleh professional lebih dari 
2%. Sedangkan niasinamid tidak diperuntukan sebagai sediaan krim sehingga 
keberadaanya dalam sediaan kosmetik tidak diperbolehkan. 
Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan oleh Sofia (2017), 
Lailul (2015), dan Irnawati (2016) pada analisis hidrokuinon dengan 
menggunakan metode kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT) dan secara 





dilakuan tunggal maupun secara kombinasi, namun analisis hidroquinon dan 
niasinamida secara simultan menggunakan spektrofotometer uv-vis dengan 
multivarian belum dilaporkan, penggunaan metode spektrofotometer uv-vis 
dengan multivarian yang dapat menganalisis secara simultan senyawa pada 
sediaan kosmetik diperlukan untuk pengembangan metode analisa yang lebih 
singkat, sederhana dan hemat biaya. Maka perlu dilakukan penelitian ini untuk 
memperoleh metode yang valid pada analisis hidrokuinon dan niasinamid 
secara simultan pada sediaan krim dan dapat diaplikasikan pada identifikasi 
sediaan yang bereadar 
B. Urgensi Penelitian 
Hidrokuinon merupakan senyawa yang dapat mencerahkan kulit karena 
mampu menghambat proses pembentukan pigmen hitam pada kulit, sehingga 
hidrokuinon banyak digunakan pada kosmetik terutama dalam sediaan krim 
pemutih. Namun penggunaan hidrokuinon dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan karsinogenik (pemicu kanker), sehingga penggunaanya dilarang 
atau diijinkan dibawah pengawasan dokter (tenaga professional) dengan kadar 
tidak melebihi 2%. Niasinamida memiliki indikasi sebagai antiinflamasi, namun 
pada kosmetik sering digunakan sebagai antiacne (anti jerawat). Kombinasi 2 
senyawa ini sering diformulasikan pada sediaan krim pemutih, terutama pada 
sediaan racikan dokter di klinik kecantikan. 
Keberadaan senyawa tersebut saat ini dilarang dalam sediaan pemutih, atau 
diperbolehkan dengan pengawasan dokter pada kadar < 2%, sehingga 
diperlukan suatu metode analisis untuk mengidentifikasi dan menetapkan kadar 
senyawa tersebut pada sediaan krim yang beredar/racikan dokter. Saat ini belum 
ada metode yang sederhana, secara simultan untuk menganalisis 2 senyawa 
tersebut dalam sediaan krim pemutih, maka diperlukan metode yang valid untuk 
menganalisis hidrokuinon dan niasinamid secara simultan pada sediaan krim 
pemutih. Penelitian ini bertujuan memperoleh metode yang valid untuk 
menganalisis secara simultan hidrokuinon dan niasinamid pada sediaan krim 
pemutih menggunakan spekrofotometer uv-vis dengan multivarian. Sehingga 





mendukung pemberian informasi kepada masyarakan tentang kandungan dan 









A. State of The Art 
Hidrokuinon adalah zat aktif yang dapat mengendalikan pigmentasi 
kulit yang berwarna gelap kecoklatan, sehingga muncul bercak atau bintik 
hitam pada kulit. Hidrokuinon ini digunakan untuk mencerahkan kulit yang 
terlihat gelap akibat bintik dan titik-titik penuaan. Efek samping yang ringan 
yaitu jika terlalu banyak penggunaan hidrokuinon menyebabkan kemerahan 
pada kulit wajah begitupun jika terkena sinar matahari (Irnawati dkk., 2016). 
Niasinamid adalah salah satu vitamin B yang dapat digunakan untuk 
mengobati gangguan pada kulit wajah. Niasinamid ini memiliki indikasi sebagai 
antiinflamasi dan selain itu niasinamid diindikasikan sebagai antiacne (anti 
jerawat). Niasinamid juga dapat membantu memperkuat pertahanan lapisan 
kulit yang paling luar. Karena kemampuan tersebut, vitamin B3 ini dapat 
mengencangkan kulit dan mempunyai sifat antiinflamasi yang bagus untuk 
menghilangkan kemerahan yang disebabkan oleh jerawat dan meredakan 
jerawat yang meradang (Aini & retno, 2016). 
Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan oleh Sofia (2017), 
Lailul (2015), dan Irnawati (2016) pada analisis hidrokuinon dengan 
menggunakan metode spektrofotometri uv-vis, kromatografi cair kinerja tinggi 
(KCKT) dan secara kalorimetri menghasilkan kadar hidrokuinon rata-rata 
kurang dari 2%, namun belum adanya metode secara simultan analisis 
hidrokuinon dan niasinamid maka perlu dilakukan penelitian ini memperoleh 
metode yang valid pada analisis hidrokuinon dan niasinamid dan dapat 




Hidrokuinon atau quinol atau 1,4-diol benzen merupakan senyawa 





mudah mengalami oksidasi untuk mengkonversi ke benzoquinone. Penguraian 
dari reaksi ini, kuinon berbalik kembali ke hidrokuinon. Beberapa senyawa 
biokimia di alam memiliki semacam kuinon, seperti koenzim Q, dapat 
menjalani reaksi serupa redoks interconversions. Adapun struktur hidrokuinon 
dapat dilihat di bawah ini (BPOM RI, 2011): 
 
 
Gambar 2.1. Struktur Hidrokuinon 
 
 
Hidrokuinon memiliki berbagai kegunaan terutama terkait dengan 
tindakan sebagai agen pereduksi yang larut dalam air. Ini adalah komponen 
utama dalam kebanyakan pengembang fotografi. Hidrokuinon  dan 
monobenzen, eter monobenzil Hidrokuinon, digunakan untuk mengurangi 
hiperpigmentasi kulit. Hidrokuinon topikal biasanya menyebabkan kulit 
berkilap untuk sementara waktu, sedangkan monobenzon menyebabkan 
depigmentasi yang irreversibel. Mekanisme kerja senyawa ini tampaknya 
melibatkan biosintesis melanin. Tambahan lagi monobenzon bersifat toksik 
terhadap melanosit yang menimbulkan depigmentasi menetap. Kedua obat ini 
dapat menyebabkan iritasi lokal. Sensitisasi alergi dari kedua obat ini dapat 
timbul, serta dianjurkan untuk melakukan uji patch pada sedikit daerah sebelum 
penggunaan obat ini didaerah wajah (Katzung, 2012). 
Cara kerja hidrokinon dalam mencerahkan kulit adalah melalui 
mekanisme efek toksik hidrokuinon terhadap melanosit (sel tempat sintesis 
melanin/pigmen hitam pada kulit) dan melalui penghambatan melanogenesis 
(proses pembentukan melanin). Efek toksik hidrokuinon terjadi karena 
hidrokuinon berkompetisi dengan tirosin sebagai substrat untuk tirosinase 
(enzim yang berperan dalam pembentukan melanin), sehingga tirosinase 
mengoksidasi hidrokinon dan menghasilkan benzokinon yang toksik terhadap 





Bentuk padat, kristal berbentuk seperti jarum atau serbuk, tidak 
berwarna hingga putih, bila terpapar cahaya dan udara dapat mengalami 
perubahan warna menjadi lebih gelap, tidak berbau, berasa manis; Berat 
molekul 110,11; Rumus molekul C6H6O2; Titik didih 285 – 287 °C (545-549  
F); Titik leleh 173-174 °C (343-345 F); Tekanan uap 1 mmHg pada 132 °C; 
Kerapatan uap 1,328 pada 15 °C; Kelarutan dalam air 7% pada 25 °C; Larut 
dalam alkohol, eter, aseton, dimetil sulfoksida, karbon tetraklorida; Sedikit larut 
dalam benzen (BPOM RI, 2011). 
 
C. Niasinamid 
Niasinamid (nicotinamide) atau vitamin B3, merupakan suatu amide 
larut air dari nicotinic acid yang dirujuk sebagai vitamin PP karena 
kemampuannya mencegah pellagra. Niasinamid diketahui juga dapat 
memberikan manfaat anti aging. Niasinamid merupakan prekursor untuk 
kofaktor NAD(H) dan NADP(H) yang penting dalam berbagai jalur seluler 
yang mempengaruhi fisiologi kulit, serta NADH dan NADPH menurun dengan 
penuaan. Dalam bentuk tereduksi, NADH dan NADPH bekerja sebagai 
antioksidan yang dapat mengurangi stres oksidatif yang dikaitkan dengan 
penuaan intrinsik dan photoaging. Selain itu, Niasinamid menstimulasi 
diferensiasi keratinosit, yang dipercaya sebagai akibat peningkatan NADPH 









Cara Kerja Niasinamid sebagai berikut (Katzung, 2012): 
1. Merangsang Produksi Ceramide 
Ketika mengoleskan produk yang mengandung Niasinamid pada wajah. 
Maka senyawa Niasinamid akan merangsang produksi ceramide. Yakni 
suatu lapisan lipid yang berperan dalam menjaga kadar air dalam kulit dan 
melindungi wajah dari infeksi bakteri. Apabila lapisan ceramide terbentuk 
optimal maka kulit pun juga tampak lebih lembab, kenyal dan elastis. Perlu 
diketauhi bahwa seiring bertambahnya usia maka lapisan ceramide 
cenderung menurun. Sehingga wajah pun rentan keriput. Pemakaian 
skincare dengan kandungan Niasinamid memang penting guna mencegah 
terjadinya penuaan dini. 
2. Memperlambat Pigmentasi 
Selain meningkatkan kelembaban wajah, Niasinamid juga bekerja dalam 
menghambat produksi melanin berlebihan. Setiap orang pasti memiliki 
melanin di lapisan kulitnya. Ada yang kadarnya banyak dan adapula yang 
sedikit. Nah, melanin ini bisa saja muncul ke lapisan epidermis kulit apabila 
terpapar sinar UV terus-menerus atau mungkin sebab efek hormonal. 
Sehingga akibatnya kulit mengalami penggelapan. Senyawa Niasinamid 
memiliki kemampuan menghambat proses hiperpigmentasi. Caranya dengan 
memblokir interaksi antara sel keratinocyte (sel pada laipisan kulit 
epidermis) dengan sel melanocyte (sel yang mengandung melanin). Dengan 
demikian, proses ini bisa menjadi tips agar wajah putih sebab pigmentasi 
berjalan lebih lambat. 
Niasinamid mengandung tidak kurang dari 98,5% dan tidak lebih 
dari 101,0% C6H6N2O. Pemerian serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa 
pahit. Kelarutan dah larut dalam air dan dalam etanol (95%), larut dalam 
gliserol. Jarak Lebur antara 128° dan 131°. Logam berat tidak lebih dari 30 
bpj. Susut pengeringan tidak lebih dari 0,5% (Lestari, 2018). Niasinamid 
merupakan salah satu senyawa kimia yang aman digunakan untuk kulit. 
Faktor risiko dari penggunaan Niasinamid cukup rendah. Kecuali untuk 





Niasinamid yang berlebihan (overdosis) juga bisa memicu gangguan seperti 
rambut rontok, mulas, muntah dan toksisitas hati. 
 
D. Kosmetik  
Definisi Kosmetik 
Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang digunakan pada 
bagian luar badan (kulit, rambut, kuku, bibir dan organ kelamin bagian 
luar), gigi dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, 
mengubah penampilan, memperbaiki bau badan, melindungu atau 
memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM RI, 2011). 
Penggolongan Kosmetik 
Dalam Surat Keputusan Kepala Badan Pengawasan Obat dan 
Makanan Republik Indonesia Nomor HK.00.05.4.1745 tahun 2003 
menyebutkan penggolongan kosmetik berdasarkan penggunaannya 
menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor dibagi 2 (dua) golongan: 
1. Kosmetik golongan I adalah : 
1) Kosmetik yang digunakan untuk bayi; 
2) Kosmetik yang digunakan disekitar mata, rongga mulut dan mukosa 
lainnya; 
3) Kosmetik yang mengandung bahan dengan persyaratan kadar dan 
penandaan; 
4) Kosmetik yang mengandung bahan dan fungsinya  belum  lazim 
serta belum diketahui keamanan dan kemanfaatannya. 
2. Kosmetik golongan II adalah kosmetik yang tidak termasuk golongan 
Definisi Kulit 
Kulit adalah suatu sel yang fleksibel, mudah melentur dan protektif yang 
melindungi sistem hidup manusia (Anief, 2002). Kulit merupakan bagian tubuh 
yang bersentuhan langsung dengan kosmetik, khususnya kulit muka menjadi 
fokus perhatian utama. Kulit juga merupakan lapisan terluar dari tubuh 





lingkungan, sehingga fungsi utama kulit tidak lain adalah sebagai perlindungan 
(Tranggono, 2014). 
Struktur Kulit 
Kulit tersusun oleh berbagai macam jaringan, termasuk pembuluh darah, 
kelenjar lemak, kelenjar keringat, organ pembuluh perasa dan urat saraf, 
jaringan pengikat, otot polos dan lemak. Kulit terdiri dan tiga lapis yaitu 
epidermis, dermis, lapisan subkutan berlemak (Anief, 2002). 
a. Epidermis yaitu lapisan pada kulit yang paling luar, terdiri atas berbagai 
lapisan yaitu stratum korneum, stratum lusidum, stratum granulosum, 
stratum spinosum dan stratum germinativum. Berbagai lapisan ini 
mempunyai ketebalan yang bervariasi mulai sekitar 0,006 mm pada kelopak 
mata. (Anief, 2002). 
b. Dermis Dermis adalah lapisan kulit yang berada dibawah epidermis. Lapisan 
ini bertanggung jawab terhadap elastisitas dan kehalusan kulit. Selain itu, 
lapisan dermis juga berperan menyuplai nutrisi bagi epidermis (Tranggono, 
2014). 
c. Jaringan lemak subkutis (hypodermis) berfungsi sebagai bantalan mekanis 
dengan sawar termal dapat mensintesis dan menyimpan senyawa kimia yang 
berenergi tinggi dan siap digunakan (Anief, 2002). 
Fungsi Kulit 
Kulit memiliki berbagai fungsi bagi tubuh, di antaranya adalah : 
a. Proteksi (perlindungan), kulit berfungsi untuk melindungi organ-organ 
tubuh dari pengaruh lingkungan luar. 
b. Termoregulasi (menjaga keseimbangan temperatur tubuh), kulit akan 
menjaga suhu tubuh agar tetap optimal. Keringat yang keluar saat suhu 
udara panas berfungsi untuk mendinginkan tubuh. Keluarnya keringat 
adalah salah satu mekanisme tubuh untuk menjaga stabilitas temperatur. 
c. Organ sekresi Kulit juga berfungsi sebagai organ untuk melepaskan 
kelebihan air dan zat-zat lainnya seperti NaCL, ammonia dan lain-lain. 
d. Presepsi sensoris (menerima ransangan), sebagai alat perasa, kulit akan 





e. Absorpsi (penyerapan), eberapa zat tertentu bisa diserap masuk kedalam 
tubuh melalui kulit. 
f. Hal yang lainnya seperti menggambarkan status emosional seseorang 
yaitu memerah ketika marah, memucat ketika takut, dan merona ketika 
bahagia. Penyakit kulit yang dapat menyerang wajah yaitu jerawat, 
komedo, papula dan nodus, dermatitis, utikaria dan kanker kulit (Anief, 
2002). 
Definisi Krim 
Dari sudut pandang teknis, krim adalah emulsi. Untuk tujuan praktis, emulsi 
diartikan sebagai system heterogen dari disperse cair didalam droplet cairan 
lain. Krim paling sederhana adalah campuran dari fase air dan non air. 
Emulsifier adalah molekul yang dapat menggabungkan zat yang tidak 
bercampur menjadi droplet. Tipe krim dibagi menjadi 2 yaitu disperse air dalam 
minyak A/M dan minyak dalam air M/A tergantung formula perbandingan 
antara kedua fase tersebut. (Harry, 2000) 
Formula Krim 
Contoh dari formula krim (Sharma, 2018) 
Formula krim tipe A/M formla untuk 100 g 
R/  Mineral oil 80 g 
Petrolatum 15 g 
Ozokerite wax 5 g 
Preservative qs 
Perfume qs 
Formula krim tipe M/A formula untuk 100 g 
R/  Stearic acid 24 g 
Potassium hydroxide 1 g 
Aquadest 64 g 
Glycerin 10.5 g 





E. Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) 
1. Hidrokuinon 
1. Definisi Hidrokuinon 
Hidrokuinon atau quinol atau 1,4-diol benzen merupakan senyawa 
aromatik organik jenis fenol, memiliki rumus kimia C6H4(OH)2. 
Hidrokuinon mudah mengalami oksidasi untuk mengkonversi ke 
benzoquinone. Penguraian dari reaksi ini, kuinon berbalik kembali ke 
hidrokuinon. Beberapa senyawa biokimia di alam memiliki semacam 
kuinon, seperti koenzim Q, dapat menjalani reaksi serupa redoks 
interconversions. Adapun struktur hidrokuinon dapat dilihat di bawah ini: 
 
 
Gambar 1. Struktur Hidrokuinon 
 
 
Hidrokuinon memiliki berbagai kegunaan terutama terkait dengan 
tindakan sebagai agen pereduksi yang larut dalam air. Ini adalah komponen 
utama dalam kebanyakan pengembang fotografi. Hidrokuinon dan 
monobenzen, eter monobenzil Hidrokuinon, digunakan untuk mengurangi 
hiperpigmentasi kulit. Hidrokuinon topikal biasanya menyebabkan kulit 
berkilap untuk sementara waktu, sedangkan monobenzon menyebabkan 
depigmentasi yang irreversibel. Mekanisme kerja senyawa ini tampaknya 
melibatkan biosintesis melanin. Tambahan lagi monobenzon bersifat toksik 
terhadap melanosit yang menimbulkan depigmentasi menetap. Kedua obat 
ini dapat menyebabkan iritasi lokal. Sensitisasi alergi dari kedua obat ini 
dapat timbul, serta dianjurkan untuk melakukan uji patch pada sedikit 





2. Mekanisme Kerja Hidrokuinon 
Cara kerja hidrokinon dalam mencerahkan kulit adalah melalui 
mekanisme efek toksik hidrokuinon terhadap melanosit (sel tempat sintesis 
melanin/pigmen hitam pada kulit) dan melalui penghambatan 
melanogenesis (proses pembentukan melanin). Efek toksik hidrokuinon 
terjadi karena hidrokuinon berkompetisi dengan tirosin sebagai substrat 
untuk tirosinase (enzim yang berperan dalam pembentukan melanin), 
sehingga tirosinase mengoksidasi hidrokinon dan menghasilkan benzokinon 
yang toksik terhadap melanosit. 
 
3. Sifat Fisika Kimia 
Bentuk padat, kristal berbentuk seperti jarum atau serbuk, tidak 
berwarna hingga putih, bila terpapar cahaya dan udara dapat mengalami 
perubahan warna menjadi lebih gelap, tidak berbau, berasa manis; Berat 
molekul 110,11; Rumus  molekul C6H6O2;  Titik didih 285  – 287  °C  (545- 
549 F); Titik leleh 173-174 °C (343-345 F); Tekanan uap 1 mmHg pada 132 
°C; Kerapatan uap 1,328 pada 15 °C; Kelarutan dalam air 7% pada 25 °C; 
Larut dalam alkohol, eter, aseton, dimetil sulfoksida, karbon tetraklorida; 
Sedikit larut dalam benzen (BPOM RI, 2011). 
 
F. Niasinamid 
1. Definisi Niasinamid 
Niasinamid (nicotinamide) atau vitamin B3, merupakan suatu amide 
larut air dari nicotinic acid yang dirujuk sebagai vitamin PP karena 
kemampuannya mencegah pellagra. Niasinamid diketahui juga dapat 
memberikan manfaat anti aging. Niasinamid merupakan prekursor untuk 
kofaktor NAD(H) dan NADP(H) yang penting dalam berbagai jalur seluler 
yang mempengaruhi fisiologi kulit, serta NADH dan NADPH menurun 
dengan penuaan. Dalam bentuk tereduksi, NADH dan NADPH bekerja 
sebagai antioksidan yang dapat mengurangi stres oksidatif yang dikaitkan 





menstimulasi diferensiasi keratinosit, yang dipercaya sebagai akibat 
peningkatan NADPH intraseluler. Adapun struktur Niasinamid dapat dilihat 
di bawah ini: 
 
 
Gambar 2. Struktur Niasinamid 
 
 
2. Cara Kerja Niasinamid 
1) Merangsang Produksi Ceramide 
Ketika mengoleskan produk yang mengandung Niasinamid pada wajah. 
Maka senyawa Niasinamid akan merangsang produksi ceramide. Yakni 
suatu lapisan lipid yang berperan dalam menjaga kadar air dalam kulit 
dan melindungi wajah dari infeksi bakteri. Apabila lapisan ceramide 
terbentuk optimal maka kulit pun juga tampak lebih lembab, kenyal dan 
elastis. Perlu diketauhi bahwa seiring bertambahnya usia maka lapisan 
ceramide cenderung menurun. Sehingga wajah pun rentan keriput. 
Pemakaian skincare dengan kandungan Niasinamid memang penting 
guna mencegah terjadinya penuaan dini. 
2) Memperlambat Pigmentasi 
Selain meningkatkan kelembaban wajah, Niasinamid juga bekerja dalam 
menghambat produksi melanin berlebihan. Setiap orang pasti memiliki 
melanin di lapisan kulitnya. Ada yang kadarnya banyak dan adapula 
yang sedikit. Nah, melanin ini bisa saja muncul ke lapisan epidermis 
kulit apabila terpapar sinar UV terus-menerus atau mungkin sebab efek 
hormonal. Sehingga akibatnya kulit mengalami penggelapan. Senyawa 
Niasinamid memiliki kemampuan menghambat proses hiperpigmentasi. 





laipisan kulit epidermis) dengan sel melanocyte (sel yang mengandung 
melanin). Dengan demikian, proses ini bisa menjadi tips agar wajah 
putih sebab pigmentasi berjalan lebih lambat. 
3. Sifat Fisika Kimia 
Niasinamid mengandung tidak kurang dari 98,5% dan tidak lebih dari 
101,0% C6H6N2O. Pemerian serbuk hablur, putih, tidak berbau, rasa pahit. 
Kelarutan mudah larut dalam air dan dalam etanol (95%), larut dalam 
gliserol. Jarak Lebur antara 128° dan 131°. Logam berat tidak lebih dari 30 
bpj. Susut pengeringan tidak lebih dari 0,5% (FI edisi 3, 1979). 
4. Efek Samping Niasinamid 
Niasinamid merupakan salah satu senyawa kimia yang aman 
digunakan untuk kulit. Faktor risiko dari penggunaan Niasinamid cukup 
rendah. Kecuali untuk kulit yang sensitif atau memiliki masalah tertentu. 
Selain itu, penggunaan Niasinamid yang berlebihan (overdosis) juga bisa 
memicu gangguan seperti rambut rontok, mulas, muntah dan toksisitas hati. 
 
G. Kosmetik 
Istilah kosmetik berasal dari bahasa yunani yakni “kosmetikos” yang 
berarti “keterampilan menghias atau mengatur”. Definisi kosmetik dalam 
keputusan kepala BPOM RI Nomor HK.00.05.4.17458 Tahun 2004 adalah 
bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh 
manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau  
gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, 
mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau 
memelihara tubuh pada kondisi baik. 
Ilmu yang mempelajari tentang kosmetika disebut kosmetologi. 
Kosmetologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari hukum-hukum kimia, 
fisika, biologi dan mikrobiologi tentang pembuatan, penyimpanan dan 
penggunaan bahan kosmetika (Retno dan Fatma, 2014) 





Penggunaan kosmetika akan menimbulkan reaksi yang tidak 
diinginkan karena pengaruh faktor-faktor antara lain: 
a. Intensitas/ lama kontak dengan kulit, dengan demikian maka pelembab, 
dasar bedak akan lebih banyak mengakibatkan efek samping 
dibandingkan dengan kosmetika yang sebentar menempel di kulit 
misalnya shampo. 
b. Lokasi pemakaian. Daerah sekitar mata kulitnya lebih tipis dan lebih 
sensitif, oleh karena itu tata rias mata diharapkan lebih banyak 
memberikan reaksi daripada kosmetika untuk daerah kulit lainnya. 
c. pH kosmetika. Kosmetika dengan pH alkali misalnya pelurus atau 
perontok rambut akan lebih mudah memberikan efek samping. 
d. Kandungan bahan yang mudah menguap misalnya alkohol, bila bahan 
tersebut sudah menguap akan mempertinggi konsentrasi bahan aktif 
sehingga dapat menimbulkan efek samping. 
2. Kelainan Pada Kulit 
Setiap bahan yang ditempelkan pada kulit dapat menyebabkan 
kelainan kulit. Bahan yang dapat memberikan kelainan pada aplikasi 
pertama disebut iritan, sedangkan bahan yang dapat menimbulkan kelainan 
setelah pemakaian berulang-ulang disebut sensitizer. Dan berikut ini adalah 
bentuk-bentuk reaksi kulit akibat kosmetika, yaitu: 
1) Reaksi iritasi 
Reaksi ini dapat disebabkan oleh kosmetika yang mengandung asam 
atau basa. Pada umumnya kelainan berbatas tegas dan dapat berupa 
eritematodeskuamasi sampai vesikobulosa. Sebagai contoh adalah 
tioglikolat dengan pH 12,5 yang terdapat perontok rambut. 
2) Reaksi alergi 
Reaksi ini pada umumnya berupa dermatitis eksematosa. Kelainan yang 
terjadi tidak selalu pada lokasi aplikasi kosmetika; hal ini terlihat pada 
dermatitis kelopak mata yang lebih sering disebabkan karena kosmetika 
rambut, muka atau kuku daripada karena rias mata sendiri. 





Reaksi ini terjadi oleh karena aplikasi kosmetika yang mengandung 
fotosensitizer dan terpapar cahaya. Kelainan dapat eritema, eksematosa 
atau hiperpimentasi yang biasanya disebabkan oleh parfum. Dapat 
bersifat fototoksik maupun foto alergik. 
4) Kelainan pigmentasi 
Suatu bentuk kelainan pigmentasi pada kulit dikenal sebagai pigmented 
cosmetic dermatitis: kelainan ini sebenarnya merupakan akibat 
dermatitis kontak alergik atau fotoalergik karena bahan pewangi atau zat 
pewarna yang terdapat dalam kosmetika. Manifestasi kulit berupa 
bercak/difus/retikuler kecoklatan, kadang-kadang hitam atau biru hitam. 
5) Akne 
Lesi terutama berbentuk komedo yang ditemukan pada wanita dewasa 
yang terutama disebabkan oleh kosmetika krim muka. Bahan-bahan 
yang bersifat komedogenik antara lain: lanolin, pertrolatum, butil 
stearat, lauril alkohol, asam oleat dan zat warna D & Red-dyes yang 
terdapat dalam pemerah pipi. (Lies. 1986) 
H. Spektrofotometer ultra violet-visible (Uv-Vis) 
Spektrofotometer UV-Vis adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
serapan yang dihasilkan dari interaksi kimia antara radiasi elektromagnetik 
dengan molekul atau atom dari suatu zat kimia pada daerah UV-Vis (FI edisi V, 
2015). 
Jangkauan panjang gelombang yang tersedia untuk pengukuran 
membentang dari panjang gelombang pendek ultraviolet sampai ke garis 
inframerah. Penggunaan utama spektroskopi ultraviolet-sinar tampak adalah 
dalam analisis kuantitatif. Penentuan kadar senyawa organik yang mempunyai 
struktur kromofor atau mengandung gugus kromofor, serta mengabsorpsi 
radiasi ultraviolet-sinar tampak penggunaannya cukup luas. Penentuan kadar 
dilakukan dengan mengukur absorbsi pada panjang gelombang maksimum 
(puncak kurva), agar dapat memberikan absorbsi tertinggi untuk setiap 





Kromofor yaitu, berasal dari kata Chromophorus yang berarti 
pembawa warna. Dalam pengertian yang dikembangkan, kromofor 
merupakan suatu gugus fungsi yang menyerap radiasi elektromagnetik 
apakah gugus itu berwarna atau tidak. Dan kromofor digunakan untuk 
menyatakan gugus tidak jenuh kovalen yang dapat menyerap radiasi dalam 










Gambar 2.1 Contoh skema kerja alat spektroskopi 
Spektrofotometri sederhana terdiri dari: 
1. Sumber radiasi 
Sumber radiasi monokromator kuvet detektor amplifier rekorder 21 
Sumber cahaya berasal dari lampu Deutrium (HO) untuk UV dengan 
panjang gelombang 180- 400nm dan lampu Tungsten (wolfran) untuk 
Vis dengan panjang gelombang 400- 800nm. 
2. Monokromator 
Monokromator merupakan alat yang berfungsi sebagai penyeleksi 
cahaya dengan panjang gelombang tertentu. Monokromator akan 
memisahkan radiasi cahaya putih yang polikromatis menjadi cahaya 
monokromatis (mendekati monokromatis). 
3. Kuvet 
Pada umumnya spektrofotometri melibatkan larutan, dengan demikian 






Fungsinya mengubah energi radiasi yang jatuh mengenainya menjadi 
suatu besaran yang dapat diukur. 
5. Amplifier 
Fungsinya untuk memperkuat sinyal listrik. 
6. Recorder 
Alat untuk mencatat, dapat berupa gambar/ angka- angka. 
Tipe instrumentasi dari spektrofotometri UV-Vis (Harmita, 2006): 
Sampel yang sering dianalisis dengang metode spektrofotometer UV-Vis 
adalah senyawa organik. Senyawa organik yang dapat memberikan serapan adalah 
senyawa yang memiliki gugus kromofor dan auksokrom. Gugus kromofor adalah 
gugu fungsional tidak jenuh yang memberikan serapan pada daerah ultraviolet atau 
cahaya tampak. Hampir semua kromofor mempunyai ikatan rangkap seperti alkena 
(C=C), C=O, -NO2, benzene, dan lain- lain. 
Sedangkan auksokrom adalah gugus fungsional seperti –OH, -NH2, -X, yaitu gugus 
yang mempunyai elektron nonbonding dan tidak mengabsorbsi radiasi pada λ di 
atas 200nm, akan tetapi mengabsorbsi radiasi UV jauh (Harmita, 2006). 
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A. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Instrumentasi Spektrofotometer uv-vis, waterbath dengan temperatur 600 C, 
vortex, membran filter 0,45 μm, syringe filter 0,2μm, sentrifuge, spatula, 
pipet ukur, pipet tetes, spuit, mikro pipet, batang pengaduk, timbangan 
analitik dan alat-alat gelas. 
2. Bahan 
Standar hidrokuinon, standar niasinamid, As.stearat, TEA, cera alba, vaselin 
album, PG, aquades, aquabides, metanol, sampel krim racikan dokter. 
 
B. Cara Penelitian 
1. Optimasi Metode Analisis 
a. Penentuan panjang gelombang maksimum 
Larutan standar hidroquinon dan Niasinamid dengan konsentrasi 10 
ppm, dibuat spektrum serapan dari panjang gelombang 200-400 nm 
dengan spektrofotometri UV-VIS. Diperoleh panjang gelombang 
maksimumnya. 
b. Penentuan absorbvitas molar pada masing masing panjang gelombang 
Ditentukan absorbvitas molar hidroquinon dan niasinamid pada 
panjang   gelombangnya masing-masing dan panjang gelombang 
antarnya pada tiga konsentrasi. 
c. Preparasi Krim/kosmetik 
Sebanyak 12,5 mg krim ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam 
beaker glass 25 ml, dibilas dengan fase gerak hingga tidak ada basis 
krim yang tersisa. Larutan dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, 
divorteks selama 1 menit, diletakkan di atas waterbath dengan suhu 60 
°C selama 15 menit, didinginkan dalam tempratur ruangan. Ditambah 





homogen. Larutan disentrifuge dan disaring dengan membran filter 0,2 
μm kemudian diukur menggunakan spektrofotometer. Hasil yang 
diperoleh dianalisa dan dihitung persen perolehan kembali. 
 
2. Validasi Metode Analisis 
a. Pembuatan Kurva Kalibrasi (linearitas, LOD, LOQ) 
Sebanyak 50 mg standar hidroquinon dan Niasinamid ditimbang dan 
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 ml, ditambahkan dengan 25 ml 
fase gerak, lalu dikocok dan dicukupkan volumenya hingga batas 
tanda. Dipipet 5 ml dari larutan induk dan dimasukkan dalam 50 ml 
labu ukur dan ditambahkan fase gerak hingga batas tanda. Dibuat 
standar dengan konsentrasi 20 ppm, 30 ppm, 40ppm, 50 ppm dan 60 
ppm. Dianalisis dengan spektrofotometri UV-VIS. Ditentukan 
linearitas dengan memplot peak area vs konsentrasi. Dihitung nilai 
LOD dan LOQ (BPOM, 2011). 
 
b. Penentuan Nilai Akurasi 
Sampel krim ditimbang secara duplo sebanyak 0,5 gram. Pada 
penimbangan yang pertama ditambahkan hidrokuinon baku dan 
niasinamid baku sebanyak 1 mL dengan konsentrasi 50 ppm, 
sedangkan pada penimbangan kedua tidak ditambahkan baku 
hidrokuinon dan niasinamid baku. Masing-masing krim yang telah 
ditimbang disuspensikan dalam 5 mL etanol 95% lalu disaring dengan 
kertas saring kedalam labu takar 5 mL dan ditambahkan etanol sampai 
tanda. Selanjutnya larutan tersebut dipindahkan kedalam tabung  
reaksi lalu ditambahkan dengan 1 mL pereaksi floroglusinol 1% dan 
1mL NaOH 0,5 N, panaskan diatas tangas air pada suhu 70 °C selama 
50 menit lalu dinginkan pada air dengan suhu 25 °C. Selanjutnya 
campuran larutan tersebut ditambahkan etanol 95% hingga volumenya 
10 mL lalu diinjeksikan. 





Larutan baku hidrokuinon dan baku niasinamid dengan konsentrasi 8 
ppm sebanyak 5 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Disiapkan 
dengan cara yang sama untuk 6 tabung reaksi. Kemudian masing- 
masing tabung ditambahkan dengan 1 mL pereaksi floroglusinol 1% 
dan 1 mL larutan NaOH 0,5 N, lalu dipanaskan dalam penangas air 
pada suhu 70 °C selama 50 menit. Tabung reaksi kemudian 
didinginkan dalam air bersuhu 25 °C, selanjutnya campuran larutan 
ditambahkan etanol 95% hingga volumenya 10 mL lalu diinjeksikan. 
 
Analisa tersebut mengikuti standar pedoman Badan Pengawas Obat 
dan Makanan tahun 2011 mengenai Persyaratan Teknis Bahan Kosmetika. 
No. HK.03.1.23.08.11.07517 
 
3. Analisis Sampel 
Sampel dipreparasi sesuai prosedur, kemudian dianalisis sesuai 
metode yang sudah valid, kemudian diidentifikasi dan ditentukan kadar 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
Larutan bahan baku pembanding dianalisa menggunakan 
spektrofotometer UV-VIS pada panjang gelombang 200-400 nm. Hasil 
pengukuran bahwa hidrokuinon mempunyai panjang gelombang maksimum 
293,80 nm dengan absorban 0,260 (gambar 1) dan niasinamid mempunyai 
panjang gelombang maksimum 342 nm dengan absorban 0,269 (gambar 2). 
Pada literatur panjang gelombang maksimum hidroquinon 293 ± 2 dan 
niasinamid 352 nm berbeda tidak lebih dari 3% (Depkes 2014). Berdasarkan hal 
tersebut maka panjang gelombang yang diperoleh sama dengan panjang 
gelombang yang tertera di literatur. Dan serapanya masuk rentan 0,2-0,8 sesuai 
pada hukum Lambert Beer. 
 
Gambar 1. Spektrum Hidrokuinon 
 





B. Validasi Metode 
 
1. Linearitas 
Linearitas adalah kemampuan metode analisis yang memberikan respon 
secara langsung atau dengan bantuan transformasi matematika yang baik, 
proporsional terhadap konsentrasi analit dalam sampel. Penentuan linearitas 
kurva standar hidrokuinon dan niasinamid berdasarkan nilai serapan pada 
rentang hidroquinon 8 sampai 32 μg/mL dan niasinamid 0,8 sampai 2,8 μg/mL 
dalam larutan metanol pada panjang glombang maksimum. Persamaan garis 
kurva baku dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data linearitas hidrokuinon dan niasinamid 
 






1 8 0,2090 0,8 0,2132 
2 14 0,3326 1,4 0,3417 
3 20 0,4676 1,8 0,4824 
4 26 0,5909 2,3 0,6032 
5 32 0,7236 2,8 0,7382 
 
Persamaan regresi yang di dapat dari kurva standar yaitu hidrokuinon 
y = 0,0215x + 0,0356 dengan koefisien korelasi (r) = 0,9998 dan niasinamid y 
= 0,2623x + 0,0036 dengan koefisien korelasi r = 0,9996. Nilai kemiringan 
atau slope pada kurva baku dapat digunakan untuk melihat sensitifitas suatu 
metode analisis (Gandjar dan Abdul 2012). Harga koefisien korelasi (r) yang 
mendekati 1 menyatakan hubungan yang linier antara konsentrasi dengan 
serapan yang dihasilkan, dengan kata lain peningkatan nilai serapan analit 
berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasinya yang sesuai dengan 
kriteria penerimaan koefisien korelasi (r) yang baik yaitu r ≥ 0,999 (miller and 
miller 2010). 
2. Batas Deteksi (LOD) dan batas Kuantitasi (LOQ) 
Batas deteksi adalah jumlah terkecil analit dalam sampel yang dapat 





Batas deteksi merupakan parameter uji batas. Batas kuantitasi merupakan 
parameter pada analisis renik dan diartikan sebagai kuantitas terkecil analit 
dalam sampel yang masih dapat memenuhi kriteria cermat dan seksama 
(Harmita 2004). 
Tabel 2. LOD dan LOQ Hidroquinon 
 
Konsentrasi (ppm)  Y Y" Y-Y" 
8  0,2090 0,1364 0,0726 
14  0,3326 0,2654 0,0672 
20  0,4676 0,3944 0,0732 
26  0,5909 0,5234 0,0675 
32   0,7236 0,7236 0,0712 
     
Rat a-rata  0,0703 
 SD   0,0028 
LOD μg/mL  0,3906 
LOQ  μg/mL 1,3023 
 
 
Tabel 3. LOD dan LOQ Niasinamid 
 
Konsentrasi (ppm)  Y Y" Y-Y" 
0,8  0,2132 0,2062 0,0070 
1,4  0,3417 0,3373 0,0044 
1,8  0,4824 0,4685 0,0139 
2,3  0,6032 0,5996 0,0036 
2,8   0,7383 0,7308 0,0074 
     
Rat a-rata  0,0072 
 SD   0,0040 
LOD μg/mL  0,0457 
LOQ  μg/mL 0,1524 
 
Berdasarkkan hasil pada Tabel 2 dan 3 didapatkan nilai hidrokuinon 
yaitu LOD= 0,3906 μg/mL dan LOQ= 1,3023 μg/mL. Sedangkan nilai untuk 
niasinamid yaitu LOD= 0,0457 μg/mL dan LOQ= 0,1524 μg/mL. 
 
3. Presisi 
Uji presisi yaitu derajat keterulangan dari suatu metode analisis. Parameter 
presisi ditentukan dengaan cara mengukur absorban dari satu konsentrasi larutan 
standar hidrokuinon dan asam retinoat sebanyak sepuluh kali pada hari yang 
sama. Presisi metode dapat diukur dari nilai koefisien variasi dari data tersebut. 





(Coffisient of Variation). Nilai ini merupakan hasil bagi dari simpangan baku 
dengan nilai rata-rata yang terukur dihasilkan dari satu seri kadar. Penetapan 
bertujuan untuk menentukan koefisien variasi dalam interval waktu pendek yang 
diperoleh dari %RSD dari luas area. Menurut Harmita (2004) menyatakan untuk 
“pengujian presisi memiliki persyaratan yang ditentukan adalah < 2%”. Data hasil 
percobaan terdapat pada tabel berikut ini : 








20,2979 0,4711 1,8049 0,5201 
20,3029 0,4712 1,8048 0,5201 
20,3043 0,4713 1,8050 0,5202 
20,3171 0,4715 1,8039 0,5199 
20,3235 0,4717 1,8036 0,5200 
20,3171 0,4715 1,8043 0,5195 
20,3214 0,4716 1,8026 0,5199 













SD 0,0003 SD 0,0002 
RSD 0,0636% RSD 0,0384% 
 
Hasil data yang diperoleh RSD dapat diterima karena kurang dari 2%. 
Data yang diperoleh untuk hidrokuinon yaitu 0,0636%, sedangkan untuk 
niasinamid yaitu 0,0384%. Hal ini menunjukan bahwa metode tersebut memiliki 
presisi yang baik untuk menetapkan kadar hidrokuinon dan asam retinoat pada 
Krim Pemutih Wajah. 
4. Akurasi 
Akurasi atau kecermatan adalah ukuran yang menunjukkan derajat 
kedekatan hasil analisis dengan kadar analit yang sebenarnya. Akurasi sendiri 






Pada penelitian ini digunakan metode penambahan standar adisi dan 
menghitung persen perolehan kembali. Uji ini dilakukan dengan cara 
menambahkan sejumlah bahan baku pembanding ke dalam sampel. 
Selanjutnya sampel dianalisis hingga diperoleh nilai persen perolehan 
kembali. Nilai yang mendekati rentang 80-110% menunjukan bahwa metode 
tersebut memiliki ketepatan yang baik dalam menunjukan tingkat kesesuaian 
dari rata-rata suatu pengukuran yang sebanding dengan nilai  sebenarnya. 
Pada uji akurasi ini dilakukan analisis terhadap tiga konsentrasi yang berbeda 
pada masing-masing senyawa yaitu 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm. Data 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Uji Akurasi Hidrokuinon 
 
Konsentrasi (ppm) Abs (Y) % recovery %rec. Rata- 
rata 
15 0,5860 99,0322 99,1017 
 0,5910 99,0322  
 0,5910 99,2408  
20 0,6970 97,4707 96,8295 
 0,7000 96,5090  
 0,7000 96,5090  
25 0,8900 100,9067 100,8861 
 0,8890 100,7821  
 0,8900 100,9697  
 




Abs (Y) % recovery %rec. Rata-rata 
15 0,4260 106,1681 106,2500 
 0,4260 106,1681  
 0,4270 106,4140  
20 0,5870 109,7158 109,5754 
 0,5880 109,5052  
 0,6880 109,5052  
25 0,7290 109,0080 108,9049 
 0,7280 108,8534  






Uji spesifitas merupakan kemampuan yang hanya mengukur zat tertentu 
saja secara cermat dan seksama, dengan adanya komponen lain dalam sampel 
(Harmita KA dkk 2019). Uji ini bertujuan untuk mengetahui pergeseran panjang 
gelombang campuran hidroquinon dan asam retinoat. Hidroquinon memiliki 
panjang gelombang 293 ±2 nm, sedangkan niaisnamid memiliki panjang 
gelombang 352 nm berbeda tidak lebih dari 3% (Depkes 2014). Berikut spektrum 




Gambar 8. Spektrum Campuran Baku 
 




Berdasarkan hasil spektrum campuran dari sampel hidrokuinon dan 
niaisnamid membentuk dua puncak dengan panjang gelombang hidrokuinon 295 





panjang gelombang yang tidak jauh berbeda dari panjang gelombang standar 
yang didapat. 
6. Penetapan Kadar Sampel 
Penetapan kadar hidrokuinon dan asam retinoat ini dilakukan untuk 
mengetahui berapa kadar yang terkandung dalam krim pemutih wajah. Sampel di 
ambil dari klinik kecantikan yang berada di daerah Duren Sawit Jakarta Timur. 
Penetapan kadar ini diketahui dari hasil analisis dengan menggunakan 
Spektrofotometer UV dengan panjang gelombang hidroquinon 293,80 nm dan 
niaisnamid 342 nm masing-masing sampel diukur sebanyak tiga kali (triplo) 
dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa kadar hidrokuinon melebihi 
batas yang sudah ditetapkan oleh BPOM. Hidrokuinon krim A dan B memiliki 
kadar 5,01 % dan 5,02 % kadar yang ditentukan yaitu >2%, sedangkan 
niaisnamid yang didapat tidak melebihi batas yang sudah ditetapkan oleh BPOM. 
Niaisnamid memiliki kadar 0,1023 % dan 0,0255% kadar yang diperbolehkan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa analisis 
hidrokuinon dan niasinamid pada krim racikan dokter dengan metode 
analisis Spektrofotometer uv-vis memenuhi persyaratan validasi dan dapat 
dignakan sebagai metode yang valid untuk menetapak kadar hidrokunon  
dan niasinamid secara simultan dalam sediaan krim racikan dokter. 
 
B. Saran 
Pada penelitian selanjutnya agar dilakukan analisis kembali krim 
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RENCANA TINDAK LANJUT DAN PROYEKSI HILIRISASI 
 
 
Meminta rekomendasi kepada dinas kesehatan Jakarta Timur untuk dapat 
memperoleh sampel yang berasal dari salon kecantikan di wilayah Jakarta Timur, 
karena ijin salon kecantikkan dikeluarkan oleh PTSP atas rekomendasi dinas 
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Lanjutan Lampiran 3. Penetapan Kadar Hidrokuinon dan Niasinamid 
A. Kadar hidrokuinon 








B. Kadar Niasinamid 
Sampel yang ditimbang pada krim A (1,0390 g) 
 
Sampel yang ditimbang pada krim B (1,0200 g) 
 
